BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDAS

Pada bab 5 ini akan dikemukakan kesimpulan, rekdasnimplikasi yang
didapat berdasarkan pembahasan pada bab 1V sebgls®bagai berikut

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaaghgaikan pada bab
IV, maka kesimpulan umum yang dapat dipaparkarnahdsg¢bagai berikut
1. Kesmpulan Umum

Pertama kondisi pembelajaran Pendidikan Kewarganegarapardguruan
tinggi yang berlangsung selama ini substansinyaktichenggali nilai kearifan
lokal (lokalitas — kelokalan) yang hidup di tengahsyarakat dan kurang meng-
hargai budaya lain yang berbeda-beda. Begitu jieyayah aspek pembelajaran
kurang variasi, terlalu kaku dan berorientasi padakulum dan buku teks.
Metode dan model pembelajarannya cenderung menkaunaodel konven-
sional yang didominasi dengan metode ceramah, tgwab, diskusi (sebagai
selingan) dan pemberian tugas pembuatan makalatleleery mengakibatkan
kebosanan dan kejenuhan serta kurangnya motivasikdaktifan mahasiswa.
Perkuliahan berlangsung dalam kondisi yang kurarepyenangkan kurang
menantang, kurang bermakna, kurang mampu merangsatgasi belajar dan
kreativitas mahasiswa. Modus Pendidikan Kewargamaega selama ini
kecenderungannya hanya terjadi di kelas, sedandgkanasyarakat cenderung
bertentangan atau bersifat paradoks. Konten Pdwadid{ewarganegaraan hanya
bersifat hafalan semata, kurang mengeksplor aspelitifadan psikomotorik
mahasiswa. Sebagai akibatnya model konvensional bhelum mampu
meningkatkan kompetensi kewarganegaraan multilalltaehasiswa.

Kedua,desain konseptual model PKn multikultural berb&siarifan lokal

dikembangkan berdasarkan rumpun model pembelajataraksi sosial dengan
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metode inkuiri sosial dengan syntak pembelajaramngtputi : (1) orientasi, (2)
hipotesis, (3) definisi/penjelasan istilah, (4) g@ksasi, (5) pembuktian hipotesis
dan (6) generalisasi. Model desain konseptualrteddri desain perencanaan,
desain pelaksanaan dan desain evaluasi pembelajzatam desain perencanaan
aspek isi atau materi perkuliahannya, PKn MBKL meksplorasi nilai-nilai
kearifan lokal dan budaya yang ada di lingkungddatasemahasiswa yang sudah
teruji kebenarannya sehingga bisa diadaptasikaandara kekinian dan era
global. Nilai-nilai tersebut dicari persamaan daerbgdaannya, yang sama
digunakan sebagai unsur perekat (integrasi nagiafeh yang beda diakui
eksistensinya sebagai bagian dari khasanah budagenal sesuai prinsip
multikulturalisme yang dikembangkan dalam studi. iRienerapannya dalam
penyusunan desain pelaksanaan model unsur ni@ikelarifan lokal menjadi
sesuatu yang menarik bagi mahasiswa untuk diredapidilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari. Mahasiswa diminta mengifleasi nilai-nilai kearifan
lokal yang hidup di tengah masyarakatnya lalu bagaa pelaksanaan dan
pengembangan nilai-nilai kearifan lokal tersebuindisa sekarang dan masa yang
akan datang. Karena hal itu dapat menjadi sebusdp rmanjur untuk mengobati
kerinduan terhadap nilai-nilai budaya lokal dalaewvakuman budaya global yang
begitu deras mendera dunia saat ini. Dengan kate nedel PKn MBKL
merupakan sebuah solusi untuk menjembatani tarikanie antara nilai etnisitas
dan globalisasi. Desain evaluasi perkuliahan dkakupada saat proses maupun
hasil belajar. Evaluasi hasil belajar dimaksudkatuki mengetahui kompetensi
kewarganegaraan multikultural mahasiswa sekalignsgmaman atas materi yang
diberikan yang dilakukan melalui test tertulis agalbentuk essay yang dilakukan
dengan pre tes maupun post tes, yang dilengkamateproduk hasil karya
mahasiswa berupa CD pembelajaran dan BINDERR (Bukairi nilai-dialogis -
edukatif-rekreatif dan reflektif). Masing-masingld@pok diberi umpan balik
berupa catatan evaluasi revisi tugas “Project @itiBhinneka Tunggal Ika”.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui cocok tidakmyai-nilai kearifan lokal dan

multikultural dengan aspek kekinian.
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Ketiga penerapan pembelajaran Pendidikan Kewarganeganadtikul-
tural berbasis bearifan lokal pada dasarnya terleféktif dan memiliki pengaruh
yang positif terhadap kompetensi kewarganegaraaikodtural, aktivitas dan
motivasi belajar mahasiswa. Tingginya pengaruh el@ktivitas pembelajaran
pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal rhi@dap kompetensi
kewarganegaraan multikultural, aktivitas dan maivselajar mahasiswa tersebut,
dapat dipahami karena melalui model pembelajaramdiBikan Kewar-
ganegaraan multikultural berbasis kearifan lokal, iselain dikembangkan
identitas diri yang menyangkut keunikan ciri-ciidsnya maupun rasa ingin tahu
mahasiswa terhadap budaya yang berbeda-beda, jegakamkan pentingnya
menghargai budaya lain, serta menerima komunitafayau tersebut sebagai
kebaikan yang positif untuk dikembangkan dalam éksidentitas nasional.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan multikallitdengan basis
kearifan lokal yang menerapkan metode inkuiri dpsi@ndorong mahasiswa
untuk menjadi lebih tertarik dan tertantang karemamiliki keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari mahasiswa yang menyentuh akeial-budaya di
lingkungannya. Motivasi belajar mahasiswa yangdirtgrlihat dari antusiasme
yang tinggi dari mahasiswa untuk terlibat aktifaal bentuk pengerjaan tugas,
pelaporan, diskusi, penyampaian ide dan gagasamdaham langkah kegiatan
inkuiri sosial, sehingga perkuliahan PKn terlihaggibu menyenangkan dan
mengasyikkan bagi mahasiswa. Pengaruh penerapael rRéch MBKL juga
terlihat pada dampak pengiring pembelajaran lairsggerti: (a) munculnya rasa
menghargai dan menghormati harkat dan martabag daam serta bersikap lebih
toleran (toleransi dalam berdialog) di kalangan asewa dan (b) Kebiasaan akan

tindakan sosial/perilaku multikultural di masyaraka

2. Kesimpulan Khusus
Berdasarkan kesimpulan umum di atas, maka disusukésimpulan

khusus berupa dalil-daljproposition)sebagai berikut:
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. Model Pendidikan Kewarganegaraan Multikultural lasib kearifan lokal
dapat meningkatkan kompetensi kewarganegaraankuoitutial mahasiswa
di lingkungan perguruan tinggi.

. Kompetensi kewarganegaraan multikultural mahasisvegupakan sebuah
kompetensi yang komprehensftivic knowledge, civic skill dan civic
disposition)yang dimiliki mahasiswa untuk mampu berperan sabagalal
sosial (sosial capita) mahasiswa yang berbasis nilai budaya kerjasama
“gotong royong” dan “toleransi”, yang sangat ber@ulmagi kehidupannya di
masyarakat kelak.

. Kefektifan Model Pendidikan Kewarganegaraan Multikal berbasis
kearifan lokal untuk meningkatkan kompetensi kewasgaraan multikul-
tural mahasiswa tergantung pada penggunaan desatode dan syntak
pembelajaran inkuiri sosial secara benar dan ksetiek dalam proses
perkuliahan PKn.

.~Model Pendidikan Kewarganegaraan multikultural bei® kearifan lokal
(PKn MBKL) dapat meningkatkan aktivitas dan motiveslajar kewarga-
negaraan mahasiswa jika pembelajaran didasari dglemaperpikir konstruk-
tivisme dan tidak hanya mengarah pada kegiatacalling” pemahaman
saja melainkan bergerak ke arateflective thinking” terhadap seluruh
aktivitas belajarnya.

. Model Pendidikan Kewarganegaraan multikultural berd kearifan lokal
(PKn MBKL) mensyaratkan adanya perubahan paradigergajaran PKn
ke pembelajaran PKn di perguruan tinggi yang meesiskan secara
harmonis pendekatancéntent-related dan “process-led” serta “value-
based”dalam sistem perkuliahannya.

. PKn MBKL merupakan bentuk perubahan paradigma Riionesia yang
“Minimal (thin)” ke “Maksimal (thick)’ dengan berbagai konsekwensinya
dan merupakan implementasi dari perubahan konseppdeadigmaCivic

Educationke Citizenship Educatiomi perguruan tinggsertaimplementasi
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dari perubahan peran dan fungsi dosen di era nastarpembelajar
(learning society)

PKn MBKL merupakan bentuk dari revitalisasi PKn agdi pendidikan
karakter bangsa di lingkungan perguruan tinggi haekega jalur yaitu: (a)
mendudukkan peran PKn sebagai program kurikuler,s@bagai gerakan
sosio-kutural kewarganegaraan di masyarakat dansétgai program

pendidikan politik kebangsaan.

Implikasi

Merujuk pada kesimpulan yang dipaparkan di atakansapat dirumus-

kan beberapa implikasi dari penelitian ini, yaitu:

1.

Model perkuliahan PKn multikultural berbasis keanmiflokal (PKn MBKL)
melalui project citizn Bhinneka Tunggal lka dengan metode inkuiri $osia
telah terbukti efektif dan cocok digunakan untuknmgkatkan kompetensi
kewarganegaraan multikultural mahasiswa di tigaggeran tinggi di Kota
Malang. Penerapan model ini memberikan keuntungarma dalam proses
pembelajaran/perkuliahan PKn, yaitu dapat menikgkakompetensi kewar-
ganegaraan multikultural mahasiswa beikc knowledge, civic skillhaupun
civic dispotition.Di samping itu juga dapat meningkatkan motivastjvitks
belajar, dan efek pendamping lainnya, seperti exspati dan toleransi di
kalangan mahasiswa. Pengembangan PKn MBKL ini jagaemukan adanya
kompetensi personal dan kompetesssial mahasiswa untuk menciptakan
modal sosial gosial capita), yang sangat berguna bagi kehidupannya di
masyarakat. Dengan demikian mahasiswa akan mernéikal yang memadai
untuk menggunakan kompetensi kewarganegaraannyamdaligas-tugas

akademiknya yang lebih tinggi.

. Model pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ydikgmbangkan,

membantu dosen agar berfungsi sebagai motivateiljtdéor dan mediator
yang baik dalam kegiatan perkuliahan di perguruaggt. Langkah-langkah

perkuliahan (sintaks) model PKn MBKL yang dimularidlangkah orientasi
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hingga langkah generalisasi dan presentasi, dogseniliki kesempatan untuk
dapat berfungsi sebagai dosen yang baik dan dkagiimahasiswa. Dalam
konteks ini dosen PKn mampu menguasai pengelol@amnbelajaran yang
mendidik dan berorientasi pada mahasiswa yang rtencedalam kegiatan
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan neatianf hasil evaluasi
perkuliahan secara dinamis untuk membentuk kompeterahasiswa yang
dikehendaki. Di samping itu dosen juga perlu memahimgkungan keluarga,
sosial budaya dan kemajemukan masyarakat tempatsisala tumbuh dan
berkembang.

3. Penerapan model PKn multikultural berbasis keariftdkal juga berimplikasi
pada keaktifan dan motivasi belajar PKn mahasif&ea mahasiswa tidak lagi
menganggap remeh matakuliah PKn, karena merekansadapatkan model
perkuliahan yang menantang mereka untuk lebih besh&asi dan
bereksplorasi dalam kegiatan eksplorasi, pencadata dan pembuktian
hipotesis di lapangan sesuai dengan langkah-langketode inkuiri sosial
yang digunakan dalam model pembelajaran PKn MBKseteut. Berdasarkan
hasil temuan penelitian baik pada saat pengembadgarpengujian model,
aktivitas dan motivasi belajar mahasiswa menunjokgangaruh yang besar
dari penerapan model PKn MBKL. Kondisi ini tentanpnembawa implikasi
yang besar dari penerapan model terhadap antusi&eaktifan dan motivasi

belajar mahasiswa.

C. Rekomendasi

Peneliti setelah menyimpulkan hasil dan implikasnuan penelitian kini
saatnya memberikan rekomendasi yang ditujukan leepiik-pihak terkait yang
dianggap memiliki kepentingan dengan hasil pemglitini. Rekomendasi ini
ditujukan:

Pertama, rekomendasi yang berkaitan dengan kesimpulan pasglitian
yang menunjukan bahwa: model pembelajaran Pendidikavarganegaraan yang

biasa digunakan dosen dalam mengajar PKn selamadaiah model konven-
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sional, yang belum mampu membangkitkan semangatijvasg aktivitas,
kemandirian belajar dan kompetensi kewarganegamaatikultural mahasiswa.
Untuk itu pada para dosen perlu didorong untuk kukdan inovasi dan pelatihan
penggunaan model pembelajaran PKn yang dapat niatkamn kompetensi
kewarganegaraan multikultural mahasiswa denganabisitan pada nilai budaya
kearifan lokal setempat. Secara substansial supayditas dan karakter bangsa
tidak tercerabut dari akarnya, maka kebudayaankdarifan lokal yang bernilai
harus diajarkan kembali di sekolah dan universitaguk itu perlu didirikan
center-center(pusat kajian) budaya lokal di masing-masing dadr@kerjasama
dengan perguruan tinggi.

Kedua, kepada penentu kebijakan khususnya kepada peatepusat
termasuk di dalamnya Departemen Pendidikan Nasig@alg memayungi
Undang-undang maupun keputusan penting lainnyanrddl@aang pendidikan.
Rekomendasi yang diajukan adalah agar kebijakamingkungan Dikti dan
dikdasmen, dalam perkuliahan PKn dapat mengakorni@agpengembangan
nilai-nilai pluralitas etnis dan budaya (multikuitlismne) yang diperlukan untuk
kepentingan hidup berbangsa/bernegara. Pemerin@us hmemiliki task
commitmentyang kuat untuk melaksanakan program desimenasi-mi&i
multikulturalisme itu, jangan sampai mematikan ky@ddokal secara sosial,
dengan tetap memandang pentingnya pencapaianastdggngsa dan integrasi
nasional yang optimal. Program pembelajaran/paakah yang bermuatan nilai
multikulturalisme ini hendaknya betul-betul diranga secara cermat baik
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. Haéming untuk memudahkan
mendiagnosis kegagalan maupun keberhasilan dalam guogram pendidikan
PKn di lingkungan persekolahan/perguruan tinggndsa mendatang. Demikian
juga para pengembang kurikulum pendidikan nasidirekomendasikan untuk
merespon realitas kebhinnekaan Indonesia sebagainmargambar dalam
semboyarBhinneka Tunggal lk&e dalam kurikulum pendidikan nasional yang

disemangati oleh prinsip multikulturalisme.



348

Kepada pemerintah daerah, Depdiknas melalui DieasliBikan Propinsi
maupun Kabupaten/Kota, dapat memprakarsai pelasamaventarisasi dan
eksplorasi nilai-nilai multikulturalisme yang terigung dalam budaya/kearifan
lokal masyarakat setempat dan dapat bekerjasamgadePerguruan Tinggi
maupun lembaga swadaya masyarakat dan komunitasntgépelestari budaya
daerah seperti Lingkar Studi Wacana (LSW) setempauk mengadakan
seminar/diskusi/sarasehan dan lokakarya yang trskloerbagai daerah. Hasil
seminar/diskusi/sarasehan dan lokakarya terselautjggya dapat ditindaklanjuti
oleh dosen-dosen dan guru-guru PKn sebagai bagieaktip belajar
kewarganegaraan melaloiioject citizenatau proyek kewarganegaraan “Bhinneka
Tunggal Ika”.

Kepada para pimpinan perguruan tinggi perlu memlisugtu regulasi
kebijakan ‘olitical will” yang mengakomodir prinsip-prinsip kehidupan dan
nilai-nilai multikulturalisme dengan basis nilalaii kearifan lokal masyarakat
setempat, sehingga implementasi pembelajaran Pkuadg kelas / kampus bisa
bersinergi dan tidak kontra produktif atau paradalengan kondisi civitas
akademika lainnya.

Kepada dosen — dosen PKn di perguruan tinggi kmysy sebagai ujung
tombak yang terdepan dalam perkuliahan PKn didreen Tinggi. Dosen PKn
hendaknya dalam menunaikan tugas-tugas profesiymalaebagai pembentuk
karakter bangsa untuk tidak henti-hentinya menitigika pengetahuan melalui
belajar dan terus belajar. Tantangan kita begigabdalam upaya membangun
karakter bangsa yang selama ini mendapat “sandingarada di “persim-
pangan”, dan terlalu kecil karena menipisnya harap&ibat terjadi krisis
keteladanan yang bermuara dari krisis moral yantkelpanjangan. Namun
masyarakat luas masih menaruh harapan dipundakajaa dosen hendaknya
benar-benar menjadi insan “pembelajar’ dan “pekdidimenjadi pembelajar
(becoming a learndr kemudian mereka untuk menjadi seorang pemimpin
(becoming a leadgr serta pendidik decoming a educatpr dalam proses

perkuliahan dan kegiatan tri dharma perguruan titgignya. Kepada mereka
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direkomendasikan untuk menanamkan prinsip-prinsyftikulturalisme melalui

keteladanan perilaku sebagai upaya penyebaran gamahidup saling

menghargai dan menghormati keanekaragaman budana berbeda sekaligus
dapat hidup berdampingan secara damai. Hal ini akamperkuat wawasan
kebangsaan dan cinta tanah air Indonesia.

Ketiga, kepada peneliti selanjutnya dan pengembangan ipenalimasa
yang akan datang adalah: (a) Rekomendasi bersiéateanik teoritis beberapa
temuan dan kajian yang dilakukan dalam penelitarsetidaknya memberikan
implikasi teoritis bahwa aktivitas perkuliahan PKerupakan bahan kajian untuk
penelitian lebih lanjut. (b) Kepada mahasiswa kkoga yang menempuh
pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi, engémbelajaran/perku-
liahan PKn MBKL ini dapat memberikan peluang, kepatan, pengalaman
belajar PKn yang lebih kondusif dengan prinsip 5 ydjtu: menyenangkan,
mengasyikkan, mencerdaskan, menguatkan dan merakand$?engalaman ini
tentunya akan memberikan dampak yang positif bagigentukan kompetensi
dan karakter multikultural mereka, sehingga dapatyalesaikan atau mengelola
konflik secara damai tanpa kekerasan. (c) Kepadaukdas akademik dan
praktisi pendidikan kewarganegaraan di setiap mgnjdan jalur pendidikan
seyogyanya dapat menelaah dan mengembangkan dgsanmbelajaran
pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan kulfilital model Indonesia
yang dikembangkan baik dalam dimensi kurikulerjadasgtural, maupun kajian
ilmiah sehingga warga negara memiliki kompetensvdtganegaraan multikul-
tural yang dibutuhkan bagi berkembangnya masyanakadtikultural Indonesia
yang kuat. Penelitian dan kajian tersebut hendakfilgksanakan secara terus-
menerus tanpa mengenal lelah. Penelitian ini jugsimterbatas pada upaya
mengembangkan model perkuliahan PKn yang dapatngiesikan kompetensi
kewarganegaraan multikultural berbasis kearifanalloknahasiswa dengan
menggunakan metode inkuiri sosial. Karenanya peaeliini masih dapat
dikembangkan lagi dalam lingkup yang lebih luasgydapat menyentuh secara

spesifik model pendidikan kewarganegaraan sebagadigikan multikultural
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baik diperankan sebagai program kurikuler, prograosiokultural, maupun
program kajian ilmiah di masyarakat. Oleh karenakepada peneliti selanjutnya
yang tertarik dengan permasalahan tersebut direkdasékan untuk secara
spesifik mengembangkan model-model pendidikan kgaveggaraan lainnya

sebagai bagian pendidikan multikultural dan peraidikarakter bangsa.



